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Muslim, no. 498).

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 
rahimahullah ketika menjelaskan hadits di atas 
dalam ‘Umdah Al-Ahkam, beliau berkata, “Ini 
adalah dalil bahwa bacaan basmalah tidaklah 
dijahrkan (dikeraskan).” (Syarh ‘Umdah Al-
Ahkam karya Syaikh As-Sa’di, hlm. 161).

Juga dalil lainnya adalah hadits Anas 
radhiyallahu ‘anhu, di mana ia berkata, 

ِ -صلى الله عليه وسلم-  يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ صَلَّ
مْ  ُ ْ حَدًا مِ�ن

َ
عْ أ سَْ

َ
مَانَ فَلَمْ أ ْ رَ وَعُ�ث �بِ بَكْرٍ وَعَُ

َ
وَأ

) ِ حِ�ي نِ الرَّ حَْ ِ الرَّ  )بِسِْ اللَّ
ُ
يَقْرَأ

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, juga bersama 
Abu Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman, aku tidak 
pernah mendengar salah seorang dari mereka 
membaca ‘ bismillahir rahmanir rahiim’.” 
(HR. Muslim, no. 399). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
berkata, “Yang sesuai sunnah, basmalah 
dibaca sebelum surah Al-Fatihah dan bacaan 
tersebut dilirihkan (tidak dikeraskan).” (Kitab 
Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-’Umdah karya 
Ibnu Taimiyah, hlm. 105).

Semoga bermanfaat. 
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Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Ad-Da’awaaat  
(16. Kitab Kumpulan Doa), Bab 250. Keutamaan Doa

Doa Agar Terhindar dari 
Berbagai Keburukan Dunia 

dan Akhirat
Hadits #1471

لِله  ذُوا �بِ َ - ، قَالَ : )) تَعَوَّ يِّ - صَلىَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلمَّ �بِ َ اُلله عَنْهُ - ، عَنِ النَّ ي ةَ - رَ�نِ َ ي هُرَ�يْ �بِ
َ
وَعَنْ أ

ي رِوَايَةٍ  عْدَاء (( متفق عَلَيْهِ . وَ�نِ
اتَةِ الأَ َ َ قَاءِ ، وَسُوءِ القَضَاءِ ، وَسث دِ البَلاءَِ ، وَدَرَكِ الشَّ ْ مِنْ �بَ

ا . َ ْ ي زِدْتُ وَاحِدَةً مِ�ن
ِّ �ن
َ
شُكُّ أ

َ
قَالَ سُفْيَانُ : أ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Mintalah 
perlindungan kepada Allah dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang hebat, takdir yang jelek, 
dan kegembiraan musuh atas kekalahan.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Al-Bukhari, no. 6347 dan 
Muslim, no. 2707]

Dalam riwayat lain, Sufyan berkata, “Aku ragu kalau aku telah menambahkan salah satunya.”

Faedah Hadits

1. Dianjurkan meminta perlindungan dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang hebat, takdir 
yang jelek, dan kegembiraan musuh atas kekalahan.

2. Kalimat bersajak tidaklah masalah selama tidak membebani diri.

3. Musibah itu takdir. Dan ketika seorang hamba berdoa agar terangkatnya musibah, maka 
sudah jadi takdir pula.
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g4. Meminta perlindungan dan berdoa 

menunjukkan seorang hamba butuh dan 
tunduk kepada Allah.

5. Doa ini berisi permintaan perlindungan 
dari segala kejelekan dunia dan akhirat.

Doa yang bisa dirangkai dari hadits di atas,

دِ البَلاءَِ ، وَدَرَكِ  ْ عُوْذُ بِكَ مِنْ �بَ
َ
ي أ

ِّ هُمَّ إِ�ن اللَّ
عْدَاء

اتَةِ الأَ َ َ قَاءِ ، وَسُوءِ القَضَاءِ ، وَسث الشَّ
“ALLOOHUMMA INNI A’UDZU BIKA 
MIN JAHDIL BALAA-I, WA DAROKISY 
SYAQOO-I, WA SUU-IL QODHOO-I, 
WA SYAMAATATIL A’DAAI (artinya: 
Ya Allah aku meminta perlindugan kepada-
Mu dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang 
hebat, takdir yang jelek, dan kegembiraan 
musuh atas kekalahan).”

Keterangan doa:

1. JAHDIL BALA-I adalah beratnya 
cobaan. Bisa dibaca pula dengan juhdil 
bala’ yaitu cobaan yang dirasa tidak kuat 
lagi dipikul dan tidak mampu ditolak. 
Yang dimaksud cobaan di sini adalah 
cobaan yang menimpa badan seperti 
penyakit dan selainnya atau cobaan 
maknawi yaitu berbagai gangguan 
dari orang lain seperti celaan, ghibah, 
namimah, dan fitnah.

2. DAROKISY SYAQOO-I adalah 
bertemu dengan kebinasaan. Asy-
syaqaa’ yang dimaksud adalah lawan dari 
kebahagiaan. Yang dimaksud dalam doa 
adalah kita meminta agar tidak binasa 
dalam hal dunia, tidak binasa jiwa, 
keluarga, harta, dan urusan akhirat, juga 
tidak binasa lantaran dosa dan kesalahan.

3. SUU-IL QODHOO-I adalah takdir 
yang dirasa jelek dan membuat seseorang 
bersedih atau menjerumuskannya dalam 

perbuatan terlarang. Ketetapan jelek ini 
bisa jadi dalam hal agama, dunia, dalam 
jiwa, keluarga, harta, anak, dan akhir 
hidup. Doa ini berarti kita meminta pada 
Allah agar terus terjaga dalam hal-hal 
yang disebutkan.

4. SYAMAATATIL A’DAA-I adalah 
kegembiraan musuh atas kekalahan.
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# Fikih Manhajus Salikin kar-
ya Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Sifat Shalat 

Nabi: 

Membaca 

Ta’awudz dan 

Bismillah

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di rahimahullah dalam Manhajus Salikin,

وَذُ وَيُبَسْمِلُ َّ يَتَعَّ ُ �ث
“Kemudian membaca ta’awudz dan 

basmalah.”

Membaca Ta’awudz

Setelah membaca doa istiftah, disunnahkan 
membaca ta’awudz secara sirr (lirih) pada 
awal shalat ketika memulai qiraah (membaca 
surah).

Ta’awudz yang bisa dibaca,

 ِ جِ�ي يْطَانِ الرَّ ِ مِنَ الشَّ مِيعِ الْعَلِ�ي ِ السَّ للَّ عُوذُ �بِ
َ
أ

زِهِ وَنَفْخِهِ وَنَفْثِهِ مِنْ هَْ
“A’UDZU BILLAHIS SAMII’IL ‘ALIIM, 
MINASY SYAITHOONIR ROJIIM 
MIN HAMZIHI WA NAFKHIHI WA 
NAFTSIH (artinya: aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui dari gangguan setan yang 
terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya, 
dan nyanyiannya yang tercela--atau syair atau 
sihirnya--).” (HR. Abu Daud, no. 775 dan 
Tirmidzi, no. 242. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan sanad hadits ini hasan. Pengertian 
“min hamzihi wa nafkhihi wa naftsih”, lihat 
Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-’Umdah, 
hlm. 104. Lihat pula catatan kaki dalam 
Ghayah Al-Muqtashidin Syarh Manhaj As-
Salikin, 1:212).

Bisa pula mencukupkan ta’awudz dengan 
membaca,

ِ جِ�ي يْطَانِ الرَّ ِ مِنَ الشَّ للَّ عُوذُ �بِ
َ
أ

“A’ U D Z U  B I L L A H I  M I N A S Y 
SYAITHOONI MINASY SYAITHONIR 
ROJIIM (artinya: aku berlindung kepada 
Allah dari setan yang terkutuk).” Hal 
ini berdasarkan keumuman ayat yang 
memerintahkan membaca ta’awudz baik di 
dalam maupun di luar shalat ketika memulai 
membaca Al-Quran,

يْطَانِ  ِ مِنَ الشَّ للَّ تَ الْقُرْآَنَ فَاسْتَعِذْ �بِ
ْ
فَإِذَا قَرَأ

ِ جِ�ي الرَّ
 Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah”
 kamu meminta perlindungan kepada Allah dari
 setan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98). (Lihat
 Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-’Umdah,

.(hlm. 101

Ta’awudz dibaca pada rakaat pertama sebelum 
memulai membaca surah setelah membaca 
doa istiftah. Ibnu Taimiyah rahimahullah 
berkata, “Jika seseorang meninggalkan 
membaca ta’awudz di rakaat pertama, maka  
hendaklah ia membacanya di rakaat kedua.” 
(Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-’Umdah 
karya Ibnu Taimiyah, hlm. 97).

Menurut ulama dalam madzhab Syafi’i, 
ta’awudz dibaca setiap rakaat. Ini pendapat 
dalam madzhab Syafi’i yang dinilai lebih kuat. 
Lihat At-Tibyan, hlm. 85.

Membaca Basmalah

Basmalah baiknya tidak dikeraskan (sirr atau 
lirih), bacaannya,

ِ حِ�ي نِ الرَّ حَْ ِ الرَّ بِسِْ اللَّ
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang.”

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,

ِ -صلى الله عليه وسلم- يَسْتَفْتِحُ  كَنَ رَسُولُ اللَّ
ِ رَبِّ  مْدُ لِلَّ ِ وَالْقِرَاءَةَ بِ )الَْ كْبِ�ي لتَّ لَاةَ �بِ الصَّ

) نَ �ي الْعَالَِ
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa membuka shalatnya dengan takbir lalu 
membaca alhamdulillahi robbil ‘alamin.” (HR. 


